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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan :  

Pertama, pemberian ekstrak etanol daun beluntas memiliki efek 

hepatoprotektor karena dapat menghambat peningkatan kadar AST dan ALT pada 

tikus putih jantan setelah diinduksi parasetamol.  

Kedua, terdapat korelasi dosis ekstrak etanol daun beluntas terhadap 

penghambatan peningkatan kadar AST dan ALT, Semakin tinggi dosis ekstrak 

etanol daun beluntas semakin besar efek penghambatan peningkatan kadar AST 

dan ALT pada tikus putih jantan setelah diinduksi parasetamol. 

B. Saran 

Pertama perlu dilakukan penelitian lebih lanjut isolasi dan identifikasi 

senyawa aktif dalam ekstrak daun beluntas yang dapat memberikan efek 

hepatoprotektif. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut adanya efek hepatoprotektif 

pada daun beluntas dengan parameter yang lain (misalnya: kadar Alanin 

phosphatase, total protein) dan penggunaan pelarut lain (misalnya: n-heksan, etil 

asetat, kloroform, atau air). 

.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi 
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Lampiran 2. Foto alat yang digunakan pada waktu penelitian 
 

                 
        Gambar 1. Evaporator    Gambar 2. Alat moisture balance 

  

 

                                   
          Gambar 3. Spektofotometri  
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Lampiran 3. Foto bahan yang digunakan waktu penelitian 

 

                  

Gambar 4. Daun beluntas   Gambar 5. Serbuk daun beluntas 

 

 

                    

Gambar 6. Ektrak daun beluntas    Gambar 7. Reagen uji 
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Lampiran 4. Foto hewan uji dan perlakuan 

 

        

        Gambar 8. Tikus putih jantan  Gambar 9. Pemberian sediaan 

 

               

    Gambar 10. Pengambilan darah   Gambar 11. Darah tikus 
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Lampiran 5. Foto hasil identifikasi kualitatif serbuk daun beluntas 

 

                    

        Gambar 12. Flavanoid    Gambar 13.  tanin 

                       

         Gambar 14. Alkaloid                     Gambar 15. minyak atsiri 
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Lampiran 6. Foto hasil identifikasi ekstrak etanol daun beluntas 

 

                    

       Gambar 16. Flavanoid          Gambar 17. alkaloid 

 

                      

Gambar 18. Minyak atsiri                      Gambar 19.  tanin 
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 Lampiran 7. Presentase berat kering terhadap berat basah daun beluntas 

 

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

920 435 47,28 

 

Randemen bobot kering = 
                

               
 x 100 % 

= 
   

   
x 100 % 

= 47,28 % 

Jadi, randemen dari bobot kering terhadap bobot basah daun beluntas adalah 

47,28 ~ 47,3 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 
 

 

 
 

Lampiran 8. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun beluntas 

 

Berat serbuk (g) Susut pengeringan (%) 

2 

2 

2 

4,5 

4,2 

3,9 

Rata-rata 4,2 

 

Rata-rata susut pengeringan serbuk: 

= 
           

 
 = 4,2 

Jadi, susut pengeringan serbuk daun beluntas adalah 4,2 %. 
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Lampiran 9. Hasil maserasi serbuk daun beluntas dengan menggunakan 

etanol 70% 

 

Simplisia  Bobot beaker 

glass kosong 

Bobot beaker 

glass + ekstrak 

Ekstrak  Randemen (%) 

400 50,7829 79,7097 28,9268 7,2317 

 

Randemen ekstrak  = 
                

                   
 x 100 % 

= 
       

   
x 100 % 

= 7,2317 % 

Jadi, randemen ekstrak etanol daun beluntas adalah 7,2317~7,23 %. 
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Lampiran 10. Perhitungan dosis dan pemberian 

a. Perhitungan dosis parasetamol 

Dosis parasetamol dipilih berdasarkan dosis hepatotoksiknya terhadap tikus yaitu 

2,5 g/kg BB. 

Dosis parasetamol  = 2,5 g/kg BB tikus 

Dosis untuk tikus  = 2,5 g/kgBB → 
     

      
 x 200 g.BB tikus = 0,5 g  

= 500 mg/ 200 g BB tikus 

Pembuatan larutan stok 25%  = 25 g/100 ml 

    = 12,5 g/50 ml 

                                               = 17,5 g/ 70 ml 

= 17500 mg/ 70 ml 

= 250 mg/ 1ml 

= 500 mg/ 2ml  

Misal untuk berat tikus 240 g  = 
     

     
 x 500 mg = 600 mg 

Volume pemberian  = 
      

      
 x 2 ml = 2,4 ml 

b. Perhitungan dosis curliv plus  

Dosis pemakaian curliv plus pada manusia = 3x sehari 1 tablet 

Pemberian pada tikus = 2 x sehari 1,5 kaplet 

Bobot 1 tablet = 800 mg → 1,5 kaplet = 1200 mg 

Faktor konversi  manusia ke tikus  = 1200 x 0,08  

= 21,6 mg/200 g BB tikus (sekali) 

= 43,2 mg/200 g BB tikus (sehari) 
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Pembuatan larutan stok = 21,6 mg/2,5 ml = 864 mg/100 ml 

 = 0,864 g/100 ml ~ 0,8% 

Misal untuk berat tikus 230 g  = 
     

     
 x 21,6 mg = 24,84 mg 

Volume pemberian   = 
        

       
 x 2,5 ml = 2,875 ml 

c. Perhitungan dosis ekstrak etanol daun beluntas 

1. Dosis ekstrak etanol daun beluntas 270 mg/200 g BB tikus 

Larutan stok  = 270 mg/2,5 ml 

 = 10800 mg/100 ml 

 = 10,8 g/100 ml ~ 10,8 % 

Misal untuk berat tikus 220 g  = 
     

     
 x 270 mg = 297 mg 

Volume pemberian  = 
      

      
 x 2,5 ml = 2,75 ml 

2. Dosis ekstrak etanol daun beluntas 540 mg/200 g BB tikus 

Larutan stok  = 540 mg/2,5 ml 

 = 21600 mg/100 ml 

 = 21,6 g/100 ml ~ 21,6 % 

Misal untuk berat tikus 200 g  = 
     

     
 x 540 mg = 540 mg 

Volume pemberian  = 
      

      
 x 2,5 ml = 2,5 ml 

3. Dosis ekstrak etanol daun beluntas 1080 mg/200 g BB tikus 

Larutan stok  = 1080 mg/2,5 ml 

 = 43200 mg/100 ml 

 = 43,2 g/100 ml ~ 43,2 % 



70 
 

 

 
 

 

Misal untuk berat tikus 180 g  = 
     

     
 x 1080 mg = 972 mg 

Volume pemberian  = 
      

       
 x 2,5 ml = 2,25 ml 
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Lampiran 11. Hasil penimbangan berat badan tikus dan dosis pemberian 

 

Kelompok Tikus Berat (g) Dosis perlakuan (ml) 

Ekstrak etanol 

daun beluntas 

Parasetamol Curliv-plus® 

Kontrol 

normal 

1 

2 

3 

4 

5 

150 

150 

150 

140 

150 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

Kontrol negatif 1 

2 

3 

4 

5 

240 

200 

190 

180 

190 

- 

- 

- 

- 

- 

2,4 

2 

1,9 

1,8 

1,9 

- 

- 

- 

- 

- 

Kontrol positif 1 

2 

3 

4 

5 

230 

200 

250 

250 

200 

- 

- 

- 

- 

- 

2,3 

2 

2,5 

2,5 

2 

2,9 

2,5 

3,1 

3,1 

2,5 

Ekstrak dosis 

270 mg/200 g 

BB 

1 

2 

3 

4 

5 

270 

220 

200 

160 

230 

3,4 

2,8 

2,5 

2 

2,9 

2,7 

2,2 

2,5 

1,6 

2,9 

- 

- 

- 

- 

- 

Ekstrak dosis 

540 mg/200 g 

BB 

1 

2 

3 

4 

5 

210 

200 

220 

200 

180 

2,6 

2,5 

2,8 

2,5 

2,3 

2,1 

2 

2,2 

2 

1,8 

- 

- 

- 

- 

- 

Ekstrak dosis 

1080 mg/200 g  

BB 

 

1 

2 

3 

4 

5 

200 

220 

180 

180 

250 

2,5 

2,8 

2,3 

2,3 

3,1 

2,5 

2,2 

1,8 

1,8 

3,1 

- 

- 

- 

- 

- 
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Lampiran 12. Hasil data penetapan kadar AST 

 

Kelompok 

perlakuan 

Kadar AST U/L Perubahan kadar 

AST 

 Hari ke-0 (T0) Hari ke-8 (T8) T0-T8 

Kontrol normal 262,5 

327,5 

405 

256,3 

265,1 

330 

300 

389 

245 

258 

-67,5 

27,5 

16 

11,3 

3,5 

Rata-rata 303.28 304.4 -1,84 

Kontrol (-)  

parasetamol 

315 

300 

380 

320 

270 

420 

430 

495 

516 

447 

-105 

-130 

-115 

-196 

-177 

Rata-rata 317 461.6 -144,6 

Kontrol (+)  

curliv plus 

390 

270 

282.5 

265 

270 

375 

250 

265 

350 

300 

15 

20 

17,5 

-85 

-30 

Rata-rata 295.5 308 -12,5 

Ekstrak dosis 

270 mg/200 g BB 

245 

257,5 

345 

286,6 

321 

520 

435 

300 

275 

315 

-275 

-177,5 

45 

11,6 

6 

Rata-rata 291,02 369 -77,98 

Ekstrak dosis 

540 mg/200 g BB 

317,5 

350 

317,5 

257,4 

350 

350 

383 

375 

280 

278 

-32,5 

-33 

-57,5 

-22,6 

72 

Rata-rata 318,48 333,2 -14,72 
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Ekstrak dosis 

1080 mg/200 g 

BB 

247,5 

210 

482,5 

292,7 

280,5 

315 

280 

400 

250 

338 

-67,6 

-70 

82,5 

42,7 

-57,5 

Rata-rata 302,64 316,6 -13,96 
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Lampiran 15. Hasil data penetapan kadar ALT 

 

Kelompok 

perlakuan 

Kadar ALT U/L Perubahan kadar 

ALT 

 Hari ke-0 (T0) Hari ke-8 (T8) T0-T8 

Kontrol normal 10,9 

18 

15,1 

14,5 

18 

16,3 

23,5 

10,3 

12,8 

18 

-5,4 

-5,5 

4,8 

1,7 

0 

Rata-rata 15,3 16,18 -0,88 

Kontrol (-)  

parasetamol 

15,4 

16,1 

14,8 

15 

12,7 

49,2 

40 

42,7 

36,5 

28,5 

-33,8 

-23,9 

-27,9 

-21,5 

-15,8 

Rata-rata 14,8 39,38 -24,58 

Kontrol (+)  

curliv plus 

8,7 

9 

20 

14,4 

16,9 

16,7 

19 

18,5 

16,3 

20 

-8 

-10 

1,5 

-1,9 

-3,1 

Rata-rata 13,8 18,1 -4,9 

Ekstrak dosis 

270 mg/200 g BB 

15,8 

17,4 

10,9 

20 

19,4 

27,9 

32,9 

20,5 

33,4 

25,3 

-12,1 

-15,5 

-9,6 

-13,4 

-5,9 

Rata-rata 16,7 28 -11,3 

Ekstrak dosis 

540 mg/200 g BB 

12,2 

21,2 

18 

15,5 

21,6 

23,5 

19,5 

20,9 

26,3 

35 

-11,3 

1,7 

-2,9 

-10,8 

-13,4 

Rata-rata 17,7 25,04 -7,34 
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Ekstrak dosis 

1080 mg/200 g 

BB 

13,5 

9,6 

29,6 

15,5 

10,8 

13,8 

14 

25,5 

20 

28,9 

-0,3 

-4,4 

4,1 

-4,5 

-18,1 

Rata-rata 15,8 20,44 -4,64 
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Lampiran 14. Hasil analisa statistik perubahan kadar AST 

 
NPar Tests 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

KADAR 30 348.8000 80.84656 245.00 520.00 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  KADAR 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 348.8000 

Std. Deviation 80.84656 

Most Extreme Differences Absolute .129 

Positive .129 

Negative -.100 

Kolmogorov-Smirnov Z .705 

Asymp. Sig. (2-tailed) .703 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

KADAR 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.334 5 24 .073 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 SEBELUM 304.6533 30 57.09096 10.42334 

SESUDAH 348.8000 30 80.84656 14.76049 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 SEBELUM & SESUDAH 30 .280 .134 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 SEBELUM – SESUDAH -44.14667 84.91276 15.50288 -75.85361 -12.43972 -2.848 29 .008 

 

 

 

Correlations 

  dosis kadarAST 

dosis Pearson Correlation 1 -.304 

Sig. (2-tailed)  .271 

N 15 15 

kadarAST Pearson Correlation -.304 1 

Sig. (2-tailed) .271  

N 15 15 
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Lampiran 15. Hasil analisa statistik perubahan kadar ALT 

 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

KADAR 30 24.523 9.4703 10.3 49.2 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  KADAR 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 24.523 

Std. Deviation 9.4703 

Most Extreme Differences Absolute .149 

Positive .149 

Negative -.075 

Kolmogorov-Smirnov Z .816 

Asymp. Sig. (2-tailed) .518 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

KADAR 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.205 5 24 .337 

S 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 sebelum 15.683 30 4.4004 .8034 

sesudah 24.523 30 9.4703 1.7290 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 sebelum & sesudah 30 .217 .248 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 sebelum - sesudah -8.8400 9.5356 1.7410 -12.4006 -5.2794 -5.078 29 .000 

 

 

 

Correlations 

  Dosis KadarALT 

Dosis Pearson Correlation 1 -.490 

Sig. (2-tailed)  .064 

N 15 15 

KadarALT Pearson Correlation -.490 1 

Sig. (2-tailed) .064  

N 15 15 

 

 

 


